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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial distress, audit fee, profitability, and
solvency on audit delay with company size as a control variable in financial sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2023—2024 period. This
study employs a correlational quantitative approach using secondary data obtained
from annual reports and audited financial statements. The research sample was
selected using purposive sampling technique, resulting in 184 observations. The
results indicate that financial distress has a significant positive effect on audit delay,
audit fee has a significant negative effect on audit delay, profitability has a significant
positive effect on audit delay, and solvency has a significant negative effect on audit
delay. Meanwhile, company size as a control variable also has a significant negative
effect on audit delay. These findings suggest that a company's financial condition,
audit fee adequacy, and debt structure meaningfully influence the length of the audit
completion process, and therefore companies need to pay closer attention to these
factors in order to improve the timeliness of financial reporting in accordance with
applicable regulations.

Keywords: Audit Delay Financial Distress, Fee Audit, Profitability, Solvability, Firm
Size

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak financial distress, fee audit,
profitabilitas, dan solvabilitas terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel kontrol di periode 2023-2024 pada perusahaan sektor keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian kolerasional, menggunakan data sekunder yang
bersumber dari laporan tahunan dan laporan keuangan yang telah diaudit. Sampel
penelitian ditentukan melalui metode teknik purposive sampling dan menghasilkan
198 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh
positif signifikan terhadap audit delay, fee audit berpengaruh negatif signifikan
terhadap audit delay, dan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap audit
delay. solvabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, Sementara
itu, ukuran peruahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Temuan
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ini mengindikasikan bahwa tekanan keuangan perusahaan, kecukupan biaya audit,
dan struktur utang perusahaan secara nyata memengaruhi lamanya proses
penyelesaian audit, sehingga perusahaan perlu memperhatikan ketiga faktor
tersebut dalam upaya meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan sesuai

regulasi yang berlaku.

Kata Kunci: audit delay, financial distress, fee audit, profitabilitas, solvabilitas,

ukuran perusahaan.
A. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagi inve stor, kre ditor, otoritas
negara, maupun masyarakat luas,
laporan keuangan menjadi acuan
utama untuk menilai keberhasilan
perusahaan. Penyampaian laporan
keuangan tahunan secara tepat
waktu menjadi hal yang tidak dapat
diabaikan, menginat keterlambatan
dalam pe nyajiannya dapat
berdampak pada berkurangnya nilai
informasi bagi para pihak yang
membutuhkan (Gustiana & Rini,
2022)

Signifikansi ketepatan waktu
pelaporan keuangan juga tercermin
dalam PwC 2023 Global Investor
Survey yang melibatkan 345 inve stor
dan analis di 30 ne gara, di mana 85%
responden menyatakan  bahwa
keandalan audit laporan keuangan
me mberikan ke yakinan be sar dalam
pengambilan keputusan investasi

mereka (PwC, 2023).

Di Indonesia, regulasi terkait
pe nyampaian
Peraturan OJK No.
29/POJK.04/2016,

peraturan tersebut, perusahaan

tertuang dalam

Berdasarkan
yang terdaftar dipasar modal
diwajibkan untuk
me nye rahkan laporan tahunan
mereka paling lambat empat bulan
setelah tahun keuangan selesai.
Pelanggaran atas ketentuan ini
dapat me ngakibatkan sanksi
administratif berupa  peringatan
tertulis hingga denda (Nia & Riswan,
2025).

Fenomena audit delay di
Indone sia masih cukup serius. Data
BE| menunjukkan 143 perusahaan
belum menyerahkan laporan audit
untuk periode 31 Desember 2022
hingga 31 Maret 2023, dan 129
perusahaam belum menyampaikan
per 31 Desember 2023 hingga 1 April
2024. BEI telah me ngambil tindakan
tegas dengan memberikan sanksi

kepada 58 perusahaan yang tidak
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tepat waktu dalam menyampaikan
laporan keuangan mereka untuk
periode yang berakhir pada 30 juni
2024. dengan 54 perusahaan
me nerima surat peringatan tertulis Il
beserta denda Rp50 juta (BEI,
2024).

Audit delay adalah jumlah
waktu yang diperlukan auditor untuk
menyelesaikan tugas audit laporan
keuangan, yang dihitung dari tanggal
tutup buku perusahaan hingga tanggal
laporan diterbitkan (Maulana &
Lastanti, 2023) sejalan dengan hal itu,
(Putri Hartanti, 2025) Mendefinisikan
audit audit delay sebagai selang
waktu antara penutupan periode
pelaporn dan tanggal ketika auditor
memberikan tanda tangan hasil
laporan audit . Semakin lama jangka
waktu ini berlangsung, makin tinggi
risiko menurunnya relevansi
informasi keuangan bagi para

pengguna laporan.

Variabel pertama yang

diperkirakan berperan terhadap

audit delay adalah financial distress,

yaitu situasi  ketika  sebuah
perusahaan kesulitan melunasi
ke wajiban-ke wajiban finansialnya

(Nia & Riswan, 2025). Pada

umumnya, organisasi dalam kondisi

seperti ini me nu njukan
ke mungkinan risiko audit yang lebih
besar, oleh karena itu auditor
diharuskan untuk me laku kan
langkah-langkah audit yang lebih
mendalam sebelum memulai audit,
suatu keadaan yang pada akhirnya
me mperlambat proses audit (Nia &
Riswan, 2025). (Nia & Riswan, 2025)
serta (Gustiana & Rini, 2022)
menemukan pengaruh signifikan
financial distress terhadap audit
delay, namun (Faradista & Stiawan,
2022) tidak menemukan pengaruh
tersebut, sehingga
ketidakkonsistenan ini mendorong

perlunya pe nelitian lebih lanjut.

Variabel kedua adalah fee
audit, yakni kompensasi yang

dibe rikan perusahaan ke pada
auditor untuk layanan audit yang
mereka lakukan terhadap laporan
keuangan (Febriana et al., 2024).
Besaran fee audit dite ntukan antara
lain ole h tingkat risiko dari tugas yang
diberikan, tingkat kesulitan layanan
yang disediakan, seta ke ahlian yang
diperlukan untuk menyusun laporan
audit bagi perusahaan (Hadi &
Gharniscia, 2023). Biaya yang wajar

untuk audit me mbe rikan
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kesempatan bagi auditor untuk
me ngalokasikan le bih banyak
sumber daya, sehingga audit dapat
dirampungkan secara lebih efisien.
(Nurcahya &  Sugeng, 2025).
(Nurcahya & Sugeng, 2025) serta
(Sijabat & Pangaribuan, 2023)
mendapati bahwa fee audit
pengaruh negatif terhadap audit
delay, namun (Febriana et al., 2024)
tidak mendapati pengaruh tersebut,
sehingga topik ini masih relevan

untuk diteliti ke mbali.

Variabel ketiga adalah
profitabilitas yang diukur dengan
ROA. Profitabilitas

ukuran seberapa jauh perusahaan

me ru pakan

mampu mendapatkan keuntungan
dari aktivitas
(Gustiana & Rini, 2022). Perusahaan

yang me nginformasikan laba besar

operasionalnya

umumnya berupaya untuk segera
merilis laporan keuangan mereka,
sebab kabar baik tersebut perlu
cepat diketahui ole h para pe mangku
ke pe ntingan. Sebaliknya,
perusahaan yang memiliki laba
sedikit sering kali mengulur waktu
untuk meluncurkan laporan
keuangannya (Febriana et al., 2024).

(Tumangor & Lubis, 2022) serta

(Marcelino &  Mulyani, 2021)

menyatakan bahwa  profitabilitas
berdampak buruk terhadap
penundaan ujian, berlawanan
dengan hasil (Gustiana & Rini, 2022)
yang tidak menemukan efek yang
berarti. Penelitian ini menjadi dasar

perlunya kajian le bih jauh.

Variabel keempat adalah
solvabilitas yang diukur dengan
DER. Solvabilitas

proporsi utang  yang dimiliki

merupakan

perusahaan, yang digunakan untuk
mengukur  sejauh  mana  aset
perusahaan dibiayai melalui utang
(Pasande & Hartanti, 2021) Beban
utang vyang tinggi menambah
kompleksitas proses audit karena
auditor dituntut me laku kan
pemeriksaan dan konfirmasi yang
lebih intensif atas akun kewajiban,
yang berpotensi memperpanjang
durasi audit(Febriana et al., 2024).
Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukan hasil yang
bervariatif. (Gustiana & Rini, 2022)
menemukan  pengaruh
& Apriwenni, 2020)

pengaruh positif

ne gatif
(Elvienne

me ne mukan
sedangkan (Tumangor & Lubis,

2022) tidak menemukan pengaruh
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signifikan. Variasi hasil ini menjadi
alasan kuat untuk meneliti lebih

lanjut.

Adanya variasi dalam
pe nelitian sebelumnya
menyebabkan keputusan untuk
menggabungkan penelitian yang
dilakukan oleh Nia dan Riswan
(2025), Febriana et all (2024) dan
(2022).

Pe nggabungan variabe |-variabe | dari

Gustiana dan rini

ketiga penelitian ini diharapkan bisa
me mberikan pe mahaman yang le bih
baik mengenai faktor penyebab

keterlambatan audit.

Selain itu, variasi waktu dan

subjek  penelitan sebelumnya
mendorong peneliti untuk memilih
perusahaan di sektor keuangan
yang tercatat di pasar modal
Indone sia (IDX) untuk penelitian ini.
Hal ini disebabkan oleh adanya
regulasi yang ketat dan proses
pelaporan keuangan yang komple ks
dalam bidang ini, yang dapat
me me ngaru hi lamanya waktu audit.
Penelitian ini berfokus pada jangka
waktu terbaru, yaitu tahun 2023-
2024. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul "Pengaruh financial

distress, fee audit, profitabilitas dan

solvabiltas terhadap audit delay”

1.2 Landasan Teori

Jensen dan Meckling (1976)
dalam teori keagenan mereka
membahas hubungan kontraktual
antara prinsipal dan agen yang dapat
me nye babkan adanya
ketidakseimbangan informasi serta
konflik ke pentingan. Dalam
penelitian ini, teori keagenan
dimanfaatkan untuk me nilai dampak
dari financial distress dan fee audit
terhadap audit delay. Manajemen
sebagai agen mungkin berusaha
untuk menekan fee audit, yang pada
akhirny akan me mbatasi
pe ngalokasian sumber daya auditor
sehingga me mperlama proses audit
(Nurcahya & Sugeng, 2025). Di sisi
lain, perusahaan yang berada dalam
situasi keuangan yang sulit
me nghadapi tingkat risiko yang lebih
besar, sehingga auditor perlu
me laksanakan langkah-langkah audit
yang lebih mendalam, yang
me ngakibatkan panjangnya durasi
audit (Pingas & Dewi, 2022)

(Gustiana & Rini, 2022).
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Spence (1973) mengemukakan
dalam teori sinyalnya bahwa
perusahaan memberikan petunjuk
ke pada pihak luar melalui data yang
mereka sebarkan. Dalam kajian ini,
teori  sinyal dilakukan untuk
me nginterpretasikan ikatan antara
profitabilitas, solvabilitas, dan financial
distress dengan audit delay.
Profitabilitas yang tinggi
mencerminkan kinerja perusahaan
yang positif, yang membuat
manaje men cenderung ingin segera
me nyampaikan informasi ini sebagai
berita baik kepada investor,
se hingga me mperce pat prose s audit
(Gustiana & Rini, 2022). Sebaliknya,
solvabilitas yang tinggi me nunjukkan
besarnya hutang yang dimiliki
perusahaan, sehingga auditor harus
me laksanakan le bih banyak verifikasi
dan lebih teliti dalam menyusun
laporan auditnya (Evaris & Astarani

(2024)

Teori Ke patuhan yang
diusulkan oleh Milgram (1963)
menjelaskan bahwa baik orang
peroangan maupun ke lompok
cenderung mematuhi aturan yang
berlaku. Dalam studi ini, teori

tersebut diterapkan untuk

menguraikan audit delay, di mana
perusahaan berkewajiban untuk
menyerahkan laporan keuangan
yang sudah diaudit me ne pati waktu
sesuai dengan regulasi dari badan
seperti OJK dan BEI| (Gustiana &
Rini, 2022). Ole h kare na itu, se makin
lama keterlambatan audit yang
terjadi, semakin  tinggi risiko
perusahaan untuk  melanggar
peraturan pelaporan keuangan yang
ada, yang me nu njukkan bahwa au dit
delay dapat merefle ksikan se berapa
patuh perusahaan terhadap
peraturan pelaporan

keuangan(Gustiana & Rini, 2022).

1.4 Kerangka Konseptual

FINANCIAL DISTRESS (X1)

H1

FEE AUDIT (X2)

H2

PROFITABILITAS (X3) AUDIT DELAY (Y)

H4

SOLVABILITAS (X4)

Variabel Kontrol

Studi  ini

konseptual yang

menyajikan  struktur
me nu njukkan
bagaimana financial distress, biaya
audit, profitabilitas, dan ke mampuan

untuk me me nu hi ke wajiban
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memengaruhi audit delay, dengan
me mpe rhitu ngkan ukuran

perusahaan sebagai faktor kontrol.
1.4 Pengembanan Hipotesis

Financial  distress  adalah
situasi saat sebuah perusahaan
me nghadapi masalah dalam
malaksanakan ke wajiban
ke uangannya. Menurut Teori
Agensi, situasi ini meningkatkan
kemungkinan risiko audit, yang
me ndorong auditor untuk
me laku kan e valu asi yang le bih lama.
Sementara itu, berdasar pada Teori
Sinyal, financial distre ss

mencerminkan kabar buruk yang

me nye babkan manaje men
me njamin tercapainya laporan
keuangan, yang dapat

me mpe rpanjang waktu audit.
Temuan ini didukung oleh (Gustiana
& Rini, 2022) yang membuktikan
bahwa krisis finansial mempunyai
dampak positif terhadap audit delay,
di mana manajemen cenderung
berusaha mengurangi dampak dari
kabar buruk , sehingga proses audit
menjadi lebih panjang. Penemuan
selaras juga diperoleh oleh (Pingas
& Dewi, 2022) yang mengatakan

bahwa krisis finansial meningkatkan

risiko audit , sehingga proses audit
me mbutuhkan waktu yang lebih
lama. Berdasarkan  pemaparan
tersebut, hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut:

H1: Financial Distress berpengaruh
positif terhadap Audit Delay.

Fee audit me ru pakan
pe mbayaran yang diberikan ke pada
auditor sebagai balas jasa atas
pelaksanaan audit terhadap laporan
keuangan suatu entitas. Mengacu
terhadap Teori Agensi, manajemen
mu ngkin berupaya untuk
mengurangi jumlah biaya audit,
sehingga auditor hanya bisa
menggunakan sumber daya yang
terbatas, alhasil meningkatkan

keterlambatan audit. Di sisi lain, fee

audit yang le bih besar
me mu ngkinkan auditor
me ngoptimalkan pe manfaatan

sumber daya yang dimiliki, se hingga
proses audit dapat berjalan dengan
lebih efisien (Nurcahya & Sugeng,
2025). Penemuan tersebut selaras
(Sijabat &
Pangaribuan, 2023) serta (Fathonah

dengan penelitian
et al, 2024) yang membuktikan
bahwa kian membesar biaya audit

yang disalurkan oleh perusahaan,
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semakin cepat pula keterlambatan
audit yang terjadi. Berdasarkan
penjelasan di atas, hipotesis yang

diajukan adalah se bagai berikut:

H2: Fee Audit berpengaruh negatif
terhadap Audit Delay.

Profitabilitas me nu njukan
seberapa baik perusahaan dalam
mencetak laba pada jangka waktu
tertentu. Menurut Teori Signaling,
perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi biasanya
akan segera menerbitkan laporan
keuangan mereka untuk
me mbagikan informasi positif ke pada
para pemangku kepentinga, yang
pada gilirannya dapat me mpe rce pat
proses audit. Hal ini disertai oleh
pe nelitian (Bramasto et al., 2022) dan
(Rani & Triani, 2021) yang
menunjukkan bahwa profitabilitas
berakibat negatif terhadap audit
delay. Dalam situasi yang sama, (Lau
& Daito, 2025) juga menemukan
hasil serupa pada perusahaan yang
berada di BEI

penjelasan tersebut, hipotesis yang

Berdasarkan

diajukan adalah se bagai berikut:

H3: Profitabilitas
negatif terhadap Audit Delay.’

berpengaruh

Solvabilitas me nce rminkan

kapasitas perusahaan dalam
menuntaskan seluruh kewajiban,
baik yang berjangka pendek atau
panjang. Berdasarkan Teori sinyal,
tingginya proporsi utang dapat
dimaknai sebagi sinyal negatif oleh
investor, sehingga auditor perlu
melakukan verifikasi yang lebih
intensif atas akun kewajiban, yang
berpotensi memperpanjang durasi
audit. Temuan dari (Febriana et al,,
2024) mendukung hal ini dengan
menunjukkan bahwa solvabilitas
me miliki pengaruh positif signifikan
terhadap audit delay, se makin tinggi
jumlah utang perusahaan, semakin
lama waktu yang diperlukan untuk
memeriksa kewajiban tersebut.
(Elvienne & Apriwenni, 2020) juga
menemukan bukti serupa, di mana
be sar utang perusahaan
menghambat proses penyusunan
laporan audit. Berdasarkan
penjelasan di atas, hipotesis yang

diajukan adalah se bagai berikut:

H4: Solvabilitas
positif terhadap Audit Delay

berpengaruh

B. Metode Penelitian
Pendekatan ku antitatif

kore lasional digunakan dalam
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penelitian ini  untuk menguji
pengaruh financial distress, fee
audit, profitabilitas, dan solvabilitas
terhadap audit delay. Data yang
dipakai merupakan data sekunder
yang didapat dari laporan tahunan
dan laporan keuangan perusahaan
se ktor keuangan yang tercatat di BE |
selama periode 2023-2024. Audit
delay diposisikan sebagai variabel
dependen, diukur dari perbedaan
jumlah hari antara akhir tahun fiskal
dan tanggal ketika laporan auditor
independen dirilis. Variabel

independen me lipufti financial
distress, yang dievaluasi dengan
Grover Score, biaya audit, yang
diwakili oleh logaritma natural dari
total biaya audit, profitabilitas, yang
ditunjukkan oleh return on assets
(ROA), dan solvabilitas, yang diwakili
oleh rasio utang terhadap ekuitas
(DER). Selain itu, Sebagai
tambahan, ukuran perusahaan turut
dimasu kkan se bagai variabe | kontrol,
dengan pengukuran be rbasis
logaritma natural dari total aset.
Sampel diperoleh melalui metode
purposive sampling, menghasilkan

total 198 observasi. Metode analisis

yang digunakan adalah regresi data

panel menggunakan EViews 9.

B. Metode Penelitian

2. 1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini berfokus pada
pe rusahaan-pe rusahaan se ktor

keuangan yang tercatat di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2023-2024. Indu stri
keuangan Sampel dite ntukan

melalui teknik purposive sampling,
yakni pemilihan sampe| berdasarkan
kriteria terte ntu yang se suai dengan
tujuan penelitian. Cara ini bertujuan
agar data sampel yang terkumpul
relevan dan me ndukung pe ncapaian

tujuan penelitian.

(1) Terdaftar di BEI secara
berturut-turut selama periode
2023-2024.

(2) Menerbitkan laporan tahunan
dan laporan keuangan yang telah
diaudit secara berturut-turut.

(3) Memiliki tanggal tutup buku
per 31 Desember.

(4) Menyajikan data lengkap

sesuai kebutuhan penelitian.

Tabel1.1 Kriteria Sampel
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No. Kriteria Jumlah

1 Populasi: Perusahaan 106

sektor Keuangan Terdaftar
di BEI

2 Perusahaan yang mengalami  (3)
delisting atau tidak terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2023-2024

3 Perusahaan yang tidak (2)
me nerbitkan laporan tahunan
secara lengkap selama
periode 2023-2024

4 Perusahaan vyang tidak (8)
menyajikan data secara
lengkap terkait variabel
penelitian selama periode
2023-2024

5 Perusahaan yang tidak (1)
memiliki tanggal penutupan
tahun buku per 31
Desember selama periode
2023-2024.

Total Sampel 99 92

Periode Penelitian 2023- 2
2024

Total Observasi (99 x 2 184
Tahun)

2.2 Variabel Operasional dan
Pengkurannya

Variable Dependen

Audit delay menjadi faktor

pe nting dalam studi ini, yang dihitung

dari selisih hati antara tanggal
penutupan tahun fiskla perusahaan
dan tanggal rilis laporan dari auditor
inde penden. (Gustiana & Rini, 2022),

dengan me nggu nakan rumus
berikut :
Audit delay

= Tanggal laporan auditor

—Tanggal lamporan keuagan
Variable Independen

Financial ~ Distress  dalam
penelitian ini diukur menggunakan
mode| Grover-Score. Model ini dipilih
karena memberikan  gambaran
umum tentang ke se hatan keuangan
perusahaan melalui kombinasi rasio
keuangan yang berkaitan dengan
profitabilitas dan ke mampuan
mengelola aset perusahaan. Untuk
me nye laraskan pe ngukuran dengan
konsep kesulitan keuangan, nilai
Grover Score dikalikan dengan -1.
Dengan demikian, nilai yang lebih
tinggi menunjuka kesulitan
keuangan yang lebih besar,
sedangkan nilai yang lebih rendah
menunjukan kesehatan keuangan
yang le bih baik (Nia & Riswan, 2025),
yang dihitung menggunakan rumus

berikut :
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G =1,650X; + 3,404X,
— 0,016R0A + 0,057

Keterangan:

X; = Working Capital / Total Assets
X, = EBIT / Total Assets
ROA = Net Income / Total Assets

Fee audit dalam kajian ini,

biaya audit dianalisis dengan
menggunakan logaritma alami dari
jumlah biaya audit yang tertera
dalam laporan keuangan tahunan
sesuai

perusahaan. dengan

persamaan berikut:
Fee Audit = Ln (Fee Audit)

Profitabilitas pada penelitian
ini diproksikan me nggunakan Return
on Assets (ROA) yang
me nce rminkan sejauh mana
perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan berdasarkan jumlah
aset yang dimiliki (Gustiana & Rini,
2022), dengan rumus sebagai
berikut:

ROA
= Laba Bersih Setelah Pajak
/Total Aset

Solvabilitas dalam kajian ini ,

solvabilitas dievaluasi melalui Rasio

Utang terhadap Ekuitas (De bt-to-
(DER),

me nggambarkan hubungan antara

Equity Ratio) karena
total ke wajiban perusahaan dan total
ekuitas pe me gang saham (Gustiana
& Rini, 2022) menggunakan rumus
berikut :
DER = Total Utang
/Total Ekuitas

Variable Kontrol

Ukuran perusahaan

menggambarkan  besaran  skala

ope rasional sebuah entitas
berdasarkan total asetnya, dan
diukur  dalam pe nelitian ini
me nggu nakan logaritma natural dari
total aset. diuraikan se bagai berikut :

SIZE = Ln (Total Aset)

Tabel1.2
Operasional

Variable
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Variabel Indikator/Rumuz Skala | Referensi
Audit Delay Audit Delay Rasio | Gustiana &
= Tanggal Laporan Auditor Rini (2022)
— Tanggal Laporan Tahunan ;
Financial G = 1,650%; + 3,404X, — 0,016R0OA | Rasio | Grover
Distress + 0,057 (2001); Nia
Keterangan: . Risw
(Grover- & Riswan
2025
Score) 3: = Working Capital / Total Assets (2023)

X2 =EBIT / Total Assets
ROA =Net Income / Total Assets

Fee Audit FeeAudit = Ln(FeeAudit) Rasio | Febriana
et.al (2024)
Profitabilitas ROA = Laba Bersih Setelah Pajak Rasio | Gustiana &
/ Total Aset Rini (2022)
Solvabilitas DER = Total Utang / Total Ekuitas | Rasio | Gustiana &
Rini (2022)
Ukuran SIZE = Ln (Total Asst) Ratio | Gustiana &
Peruzahaan Rini (2022)

(Kontrol)

2.3 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan regresi
data panel sebagai pendekatan
analisis, yang mengintegrasikan
dimensi cross sectional dan time
series dalam satu  kerangka
pengujuan (Manurung et al., 2026).
Semua proses pengolahan data
dilakukan menggunakan perangkat
lunak Eviews 9. Pemilihan model
estimasi yang paling sesusai
dilakukan daam tiga tahapan
berturut-turut: pada tahap pertama,
uji chow dite rapkan untuk
me mbandingkan model common
effect (CEM) dengan model fixed
effect (FEM); pada tahap kedua uji
Hausman  dipergunakan  untuk

me ne ntukan pilihan antara FEM dan

mde| random e ffe ct (RE M); dan pada
tahap terakhir, apabila uji cow
me nu njukan CE M se bagai opsi yang
lebih tepat, uji Breusch-Pagan-
Lagrange dilaksanakan. Seluruh
proses pemilihan model didasarkan
pada nilai probabilitas dengan tingkat
signifikansi a = 0,05. (Widarjono,
2018). Adapun persamaan regresi
data panel yang dibangun untuk
menguji H1 hingga H4 dirumuskan
sebagaimana berikut, dengan i
me re pre se ntasikan e ntitas
perusahaan dan t mencerminkan
dime nsi waktu:
ADit = B0 + B1FDit + B2AFit
+ B3ROAIt
+ B4DERit
+ BS5SIZEit + it
AD menunjukkan audit delay,
BO merupakan konstanta, FD
mengacu pada financial distre ss, AF
me nu njukkan fee audit, ROA adalah
profitabilitas, DER
solvabilitas, SIZE

ukuran perusahaan, dan ¢ adalah

me walkili

me nu njukkan

suku kesalahan. Pengujian hipote sis

dilaku kan bersamaan dengan
menggunakan uji F dan secara
terpisah dengan uji t, ke duanya pada

tingkat signifikani a = 0,05. Nilai R?
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yang dise suaikkan berperan sebaga
indikator se berapa baik model dapat
menerangkan variasi dari variable

dependen.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Uji Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif me miliki
peran untuk menyajikan gambaran
menyeluruh dari setiap variabel
yang ditteliti, yakni audit delay (AD),
financial distre ss (FD), fe e audit (AF),
profitabilitas dan solvabilitas, serta
ukuran perusahaan se bagai variabel
kontrol. Menurut Ghozali (2018),
statistik deskriptif mencakup nilai
terendah, nlai te rtinggi, rata-rata, dan
deviasi standar, yang semuanya
bersama-sama me mbe rikan
pandangan mengenai pola distribusi
dan sifat data yang diterapkan dalam

pe nelitian.

Tabel 2. Statistik Deskriptif
AD FD AF Pro Sol P

Mean 70.29348  -0.800180 20.69491  0.007378  2.935546 30.15226

Maximum  141.0000 -1.929100 2720020 0.082200 12.51980 35.42550

Minimum  15.00000 0.017800 17.76680 -0.348700 0.000200 25.82740

Std. Dev. 21.58199 0456703 1531150 0.053948  2.602958 2.338539

Observations 184 184 184 184 184 184

Sumber: Qutput EViews 9

Statistik deskriptif yang di atas

memperlihatkan  bahwa variabel
"Keterlambatan Audit" (AD) me miliki

nilai rata-rata sebesar 70,29348 hari

dengan deviasi standar 21,58199,
serta nilai terendah dan tertinggi
masing-masing sebesar 15,00000
dan 141,0000. Untuk

"Kesulitan Keuangan" (FD), rata-

variabel

ratanya adalah -0,800180 dengan
deviasi standar 0,456703, yang
be rkisar dari nilai te re ndah -1,929100
hingga nilai tertinggi 0,017800. Biaya
audit (AF) tampil dengan rata-rata
20,69491 dan

1,531150, serta nilai minimum dan

deviasi  standar
maksimum masing-masing 17,76680
dan 27,20020. Sementara itu, nilai
profitabilitas rata-rata tercatat pada
angka 0,007378 dengan deviasi
standar 0,053948, dengan nilai
minimum -0,348700 dan maksimum
0,082200, yang me nunjukkan bahwa
ada perusahaan dalam penelitian ini
yang mengalami kerugian selama
waktu pe ngamatan. Rata-rata
solvabilitas adalah 2,935546 dengan
deviasi standar 2,602958, minimum
0,000200, dan maksimum 12,51980.
Ukuran perusahaan, yang
me ru pakan variabe| kontrol, me miliki
rata-rata 30,15226 dengan deviasi
standar 2,338539, dan rentang nilai
minimum 25,82740 serta maksimum
35,42550.

Secara keseluruhan,
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semua variabel yang diteliti
menunjukkan deviasi standar yang
lebih rendah dibandingkan rata-
ratanya, yang mengindikasikan
bahwa data terdistribusi dengan baik

dan tidak me ngalami banyak variasi.
3.2 UJI PEMILIHAN MODEL
Uji Chow

Uji Chow bertujuan untuk

yang paling
sesuai, yaitu model CEM dan model

menentukan model

FE M. Apabila nilai F untuk data cross
dibawah
signifikasi a = 0,05, maka H, akan
ditolak dan model FEM akan dipilih

untuk fase pengujuan berikutnya. Di

section berada tingkat

sisi lain, jika nilai probabilitas lebih
besar 0,05, CEM akan

diterapkan sebaagai model estmasi

mode

dalam pe nelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic  Prob.  Kesimpulan

Cross-section F 3.530342  0.0000 Fixed Effect Model

Cross-section Chi-square  284.463799  0.0000

Sumber: Qutput EViews 9

Chow

me nu njukan bahwa nilai probabilitas

Hasil dari pe ngujian

F-cros se ctional serta nilai
probabilitas chi-squared sectional
sama-sa,a 0,0000, yang sangat jauh

dibawah batas signifikansi a = 0,05.

Berdasarkan infomasi ini, hipotesis
nol (H,) ditolak dan model FEM
dianggap sebagai model yang paling
tepat yang kemudia dilanjutkan ke

tahap pe ngujuan Hausman.
Uji Hausman

Dalam pengujian Hausman, apabila
niai probabilitas chi square lebih
rendah dri tingkat signifikasi a = 0,05,
maka H, akan ditolak dan model FEM
dianggap sebagai pilihan yang lebih
sesuai. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas sama dengan atau lebih
besar dari 0,05 model REM akan
dipilih sebagai model estimasi yang

digunakan dalam pe nelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Hausman

Effect Test Chi-Sq. Statistic  Prob. Kesimpulan

Cross-section random 5.035038 04116 Random Effect Model

Sumber: Output EViews 9

Hasil pengujian Hausman
me nu njukan bahwa nilai probabilitas
untuk model efek acak (REM) antar
bagian adalaah 0,4116. Yang lebih
tinggi dari tingkat signifkansi yaitu
0,05. Dengan demikian, Hy diterima
dan REM diterapkan sebagai model
yang paling sesuai untuk digunakan

dalam penelitian ini yang menjadi
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landasan untuk melanjutkan ke uji

lagrange multiplier.
Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange  Multiplier (LM)
diterpkan untuk menentukan model
yang paling se sui antara mode| REM
dan model CEM. Apabila nilai p
dibawah

tingkat signifikansi a = 0,05, maka

breusck-pagan berada
mode | RE M dipandag se bagai model
yang paling sesuai untuk penelitian
ini.

Tabel 5. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

Test Summary  Prob. Kesimpulan

Breusch-Pagan (0.0000) Random Effect Model

Sumber: Output EViews 9

Hasil dari pengujuan Langrange
me mberikan nilai probabilitas
Breusch-pagan sebesar 0.0000,
yang berada jauh dibawah tingkat
siginifikansi a = 0,05. Oleh karena itu,
model REM secara remi dipilih
sebagai model estimasi yang

digunakan dalam pe nelitian ini.

Model Regresi Data Panel

Tabel 6. Hasil Random Effect Model

Variabel Koefisien t-Statistic = Prob.

Constanta 261.4544 13.99938  0.0000

FD 16.72091 8.666627  0.0000

AF -3.035468 -2.855826  0.0048

Pro 4349609 1.813962  0.0714

Sol -1.178363 -4.609955  0.0000

UP -3.708652 -2.859880  0.0047
F-statistic 8.251606
Prob (F-statistic) 0.000000
R-Squared 0.188171
Adjusted R-Squared 0.165367

Sumber: Output EViews 9

Merujuk pada output perhitungan
Random E ffe ct Mode |, me nghasilkan

persamaan re gresi se bagai berikut:

ADit = 261,4544 +16,72091 FDit -
3,035468 AFit + 43,49609 ROAIt -
1,178363 DERIt — 3,708652 SIZEit +
&

Nilai  konstanta  261,4544
menunjukkan bahwa jika semua
variabel independen dan kontrol
bernilai nol, penundaan audit
diperkirakan sekitar 261,45 hari.
Koefisien financial distress sebesar
16,72091 menunjukkan bahwa jika
nilai FD meningkat satu unit yang
mencerminkan kondisi keuangan
pe rusahaan yang semakin
memburuk maka audit delay akan
bertambah 16,72 hari, dengan
catatan semua variabel lain tidak
berubah. Koefisien fee audit yang

sebesar -3,035468 menjelaskan
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bahwa ke naikan biaya audit satu unit
berhubungan dengan pengurangan
durasi audit delay sebesar 3,04 hari,
dengan asumsi tidak ada perubahan
Koefisien

pada hal-hal lainnya.

pengembalian investasi sebesar
43,49609 menunjukkan bahwa bila
ROA meningkat satu unit, audit
delay dapat bertambah hingga 43,50
hari, dengan syarat semua variabel
lain konstan. Koefisien solvabilitas
-1,178363

me nu njukkan bahwa ke naikan rasio

yang be rnilai

utang terhadap ekuitas (DER) satu
unit dikaitkan dengan pengurangan
waktu penundaan audit sebesar
1,18 hari, dengan asumsi faktor lain
tidak berubah. Di sisi lain, koefisien
ukuran perusahaan yang sebesar -
3,708652 mengindikasikan bahwa
jilka ukuran perusahaan meningkat
satu unit, penundaan audit akan
berkurang sebesar 3,71 hari,
dengan catatan faktor lainnya tidak

me ngalami pe rubahan.
3.3 UJI ASUMSI KLASIK

UJI Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikoline aritas
yaitu untuk me ngide ntifikasi apakah
ada keterkaitan yang kuat antara
didalam

variable pe nelitian.

Correlation matrix didalam pe ngujian
ini digunakan agar dapat
me ngidentifikasi ~ korelasi  antar

variable  independen. Menurut
Widarjono (2018), model regresi
dapat dinyatakan bebas dari gejala
mu ltikoline aritas jika nilai korelasi

variable independen < 0.80

Tabel 7. Uji Hausman

Variabel FD AF PRO SOL up

FD 1 0.344621 -0.266737 0.674551 -0.507451

AF 0.344621 1 0173753 0.371230 0.662488

PROFITABILITAS -0.266737 0.173753 1 0.056679 0.221770

SOLVABILITAS __ 0.674551 0.371230 0.056679 1 0.598585

upP 0507451 0.662488 0.221770 0.598585 1

Sumber~ Output Eviews 9

Tabel diatas menggambarkan
bahwa seluruh nilai korelasi antara
variabel inde pende berada dibawah
batas 0,80 dengan nilai tertinggi
sebesar 0,674551 terdeteksi antara
financial distress dan solvabilitas.
Temuan ini mengindikasikan bahwa

tidak terdapat hubungan yang

cukup kuat diatara variabel
independen yang dapat
me nimbu lkan masalah
multikolinearitas  dalam  model.

Dengan demikin, model penelitin
dinilai laayak dan dapat melanjutkan

ke tahap pengujian selanjutnya.

3.4 UJI SIGNIFIKANSI
Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi, yang
dike nal sebagai R?, berfungsi untuk
mengukur seberapa baik variabel
independen dalam model mampu
me nje laskan perubahan pada
variabel de penden. Rentang nilai R?
antara 0 hingga 1, di mana nilai yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa
variabel independen lebih efektif
dalam menjelaskan variasi pada
variabel dependen. Sebaliknya, nilai
R? yang dekat dengan O
menunjukkan bahwa kemampuan
model dalam me nje laskan
perubahan  variabel
cukup terbatas (Ghozali, 2021,

Gujarati & Porter, 2009).

dependen

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Keterangan Nilai
R-Squared 0.188171
Adjusted R-Squared 0.165367

Sumber: Output EViews 9

Dengan nilai R?* yang

disesuaikan sebesar 0,165367, ini

me nu njukkan bahwa variabe
independen seperti  "kesulitan
keuangan," "biaya audit,"
"profitabilitas," dan "solvabilitas,"

serta ukuran perusahaan sebagai
variabel kontrol, hanya mampu

menjelaskan 16,54% dari variansi

dalam ke te rlambatan audit.
Sementara itu, 83,46% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model
penelitian ini. Meskipun angka ini
tergolong kecil, kondisi semacam ini
adalah hal yang biasa ditemukan
dalam pe nelitian yang me nggu nakan
pendekatan data panel antar
perusahaan.
UJIF

Uji F digunakan untuk secara
me ndalam me nilai ke cocokan model
regre si. Apabila nilai probabilitas dari
statistik F lebih kecil dari 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen secara kole ktif
memiliki dampak yang signifikan

terhadap variabel de penden.

Tabel 9. Hasil Uji F

Keterangan Nilai
F-statistic 8.251606

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output EViews 9

Hasil dari uji ini menunjukan
nilai statistk F sebesar 8,251060
dengan probabilitas 0,00000, yang
jauh lebih rendah dari tingkat
signfikansi 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa model| regresi  yang

dikembangkan dalam studi ini
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dengan te pat me nce rminkan
hubungan antar variabel. Dengan
demikian telah dibuktikan bahwa
financial  distress, fee  audit,
probabiitas solvabilitas, dan ukuran
perusahaan semuanya memiliki
korelasi yang signifikan dengan
keterlambatan audit.
Uji T

Uji t

me ngetahui

dilakukan  untuk
pengaruh  masing-
masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel de penden.
Apabila nilai probabilitas < a (0,05),
maka variabel inde penden
berpengaruh signifikan terhadap
audit delay

Tabel 10. Hasil Ujit

Variabel Arah Prediksi Coefficient Prob. Kesimpulan
C 261.4544 0.0000

FD Positf 16.72091 0.0000 H1 Diterima

AF Negatif -3,035468 0.0024 H? Diterma

PROFITABILITAS Neqafif 43 469606 0.0357 H3 Ditolak

SOLVABILITAS Positf -1.178363 0.0000 H4 Ditolak

UP -3.708652 0.0023

Sumber - Qutput Eviews 9
Financial distress (FD)
me miliki koefisien 16,72091 dengan
probabilitas one -taile d 0,0000 < 0,05,
sejalan dengan prediksi hipotesis
positif se hingga (H1) diterima.

Fee Audit (AF) memiliki
koefisien -3,035468
probabilitas one -taile d 0,0024 < 0,05,

arah sesuai hipotesis sehingga (H2)

dengan

diterima

Profitabilitas
koefisien 43,469606
probabilitas one -taile d 0,0357 < 0,05,

me miliki

dengan

namun arah positif berlawanan

dengan hipotesis negatif sehingga

(H3) ditolak.
Solvabilitas me miliki
koefisien -1,178363 dengan

probabilitas one -taile d 0,0000 < 0,05,
namun arah negatif tidak sesuai
hipote sis positif se hingga H4 ditolak.
Ukuran Perusahaan (UP)
Ukuran Perusahaan (UP),
yang berfungsi sebagai variabel
pe nge ndali, me miliki nilai koefisien -
3,708652 serta probabilitas sebesar
0,0023. < 0.05 mengindikasikan
bahwa skala perusahaan

memberikan  pengaruh  negatif
signifikan terhadap audit delay.

E. Pembahasan

Pengaruh Financial distress
terhadap Audit Delay
Hasil pengujuan untuk

variabel financial distress dengan
me nggu nakan skor grover
me nu njukan pengaruh poitif
signifikan terhadap audit delay.
Sehingga mengkonfirmasi H1. Nilai
koefisien sebesar 16,72091 dengan

probabilitas satu sisi 0,0000 < 0,5
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menunjukn bahwa semakin tinggi
skor grover mencerminkan posisi
keuanngan perusahaan yang
semakin tertekan dan semakin lama
waktu yang dibutuhkan untuk

meye le saikan proses audit.

Fenomena ini dapat dianalisis
melalui sudut pandang teori
keagenan. Perusahaan yang

me ngalami kesulitan finansial
umumnya menghadapi risiko audit
yang lebih tinggi dan menunjukkan
kualitas informasi keuangan yang
lebih lemah, yang mengharuskan
auditor untuk me laku kan
pemeriksaan dan verifikasi yang
le bih menyeluruh demi me mastikan
ketepatan laporan keuangan, yang
pada gilirannya memperpanjang
waktu audit. Hasil ini sejalan dengan
temuan penelitian Nia dan Riswan
(2025), yang juga menegaskan
bahwa situ asi ke uangan pe rusahaan
berpengaruh signifikan terhadap

lama waktu audit.

Pengaruh Fee Audit terhadap Audit
Delay

Pengujian terhadap variabel
fee audit menghasilkan temuan

yang sesuai dengan dugaan awal,

sehingga H2 diterima. Perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indone sia periode 2023—
2024 menunjukkan bahwa imbalan
audit yang lebih tinggi berkaitan erat

dengan durasi audit yang lebih

singkat.  Nilai  koefisien  yang
diperoleh sebesar -3,035468
dengan  probabilitas  one-tailed

0,0024 (<0,05) menegaskan bahwa
besaran honorarium yang diterima
auditor membawa dampak nyata
pada ke ce patan penuntasan
pekerjaan audit.
Keterkaitan ini  sejatinya
be rakar pada logika age ncy the ory, di
mana imbalan jasa yang layak
me mu ngkinkan auditor
me ngerahkan kapasitas kerja yang
le bih optimal mulai dari pe nambahan
te naga pe meriksa hingga pe nerapan
prosedur yang lebih terstruktur yang
pada akhirnya me mpersingkat waktu
yang diperlukan hingga laporan audit
diterbitkan. Hasil ini selaras dengan
yang ditemukan oleh (Nurcahya &
Sugeng, 2025) serta(Sijabat &
Pangaribuan, 2023) yang masing-
masing me mbu ktikan bahwa

ke naikan fee audit se cara konsisten
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diikuti oleh penyusutan rentang

waktu audit.

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Audit Delay

Pengujian terhadap variabel
profitabilitas menunjukan temuan
yang menyimpang dari dugaan awal,
sehingga H3 ditolak. Perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indone sia periode 2023—
2024 justru menunjukkan rentang
Proses audit cenderung
berlangsung lebih lama seiring
dengan bertambahnya tingkat laba

pe rusahaan. Be saran koefisien yang

dihasilkan mencapai  43,469606
dengan  probabilitas  one-tailed
0,0357 (<0,05) mengindikasikan

bahwa kinerja keuangan yang
semakin baik justru berbanding
lurus dengan lamanya penyele saian
audit.

Kondisi ini berkaitan erat
dengan karakteristik perusahaan
berkinerja tinggi di se ktor keuangan,
yang pada umumnya mengelola
portofolio transaksi yang lebih luas
dan rumit, sehingga dibutuhkan
ketelitian pemeriksaan yang lebih

mendalam dari pihak auditor.

(Gustiana & Rini, 2022) me mang tidak
me ndapati pe ngaru h yang be rmakna
secara statistik, namun koefisien
yang mereka hasilkan mengarah
pada tanda yang sama,
me nce rminkan adanya
kecenderungan bahwa pencapaian
laba yang tinggi tidak otomatis
me mbawa perce patan dalam proses

audit.

Pengaruh Solvabilitas terhadap
Audit Delay

Pengujian terhadap variabel
solvabilitas memperoleh temuan
yang me nyimpang dari dugaan awal,
sehingga H4 ditolak. Perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indone sia periode 2023—
2024 justru

kecepatan penyampaian laporan

me nu njukkan

keuangan yang lebih tinggi seiring
bertambahnya beban utang yang

ditanggung. Nilai koefisien yang

diperoleh sebesar -1,178363
dengan  probabilitas  one-tailed
0,0000 (<0,05) memperlihatkan

bahwa proporsi utang yang lebih

besar justru beriringan dengan

durasi audit yang le bih singkat.
Fenomena ini dapat dipahami

melalui signalling theory, di mana
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besarnya kewajiban yang dimiliki
perusahaan menciptakan tekanan
tersendiri dari para kreditur untuk
segera memperoleh gambaran
kondisi keuangan yang telah
terverifikasi. Dorongan tersebut
mendorong manajemen  untuk

me mprioritaskan penerbitan laporan

keuangan auditan sesegera
mu ngkin sebagai wujud
keterbukaan informasi. Hasil

penelitian ini searah dengan hasil
studi (Gustiana & Rini, 2022) yang
juga menemukan pola serupa pada

hubungan antara solvabilitas dan

audit delay.

Ukuran Perusahaan sebagai
Variabel Kontrol

Variabel kontrol, vyaitu ukuran
perusahaan, menunjukkan nilai

koefisien sebesar -3,708652 dengan
probabilitas 0,0023, yang lebih
rendah dari tingkat signifikansi 0,05.
Ini mengindikasikan bahwa ukuran
pe rusahaan me miliki pengaruh yang
signifikan terhadap lama prose s audit
di perusahaan sektor keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indone sia selama tahun 2023 hingga

2024. Umumnya, perusahaan yang

lebih besar memiliki sistem tata
kelola internal yang lebih kuat dan
didukung ole h ketersediaan sumber
daya yang cukup, sehingga auditor
dapat menyelesaikan seluruh tahap

audit dalam waktu yang le bih ce pat.

D. Kesimpulan
Berdasarkan serangkaian
pengujian yang telah dilaksanakan,
studi ini mengungkap bahwa di antara
keempat variabel yang ditelaah,
financial distress dan fee audit
terbukii

dampak yang selaras dengan arah

keduanya memberikan
hipotesis financial distress memberi
pengaruh positif signifikan, sementara
fee audit memberikan pengaruh
negatif signifikan terhadap audit delay.
Di sisi lain, profitabiltas dan
solvabilitas masing-masing memang
terbukti signifikan secara statistik,
namun arah pengaruhnya melenceng
dari perkiraan awal yang dirumuskan.
Adapun ukuran perusahaan sebagai
variabel pengendali juga
membuktikan pengaruh negatif yang
bermakna, mengisyaratkan bahwa
besaran skala operasional
perusahaan di sektor keuangan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia ikut

andil dalam menentukan kecepatan
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rampungnya proses audit selama
periode 2023-2024.

Studi ini tidak lepas dari
sejumlah keterbatasan, di antaranya
nilai Adjusted R-Squared yang hanya
menyentuh  16,54%, menandakan
bahwa masih banyak faktor penjelas
di luar model yang belum tertangkap.
Selain itu, cakupan penelitian yang
terbatas pada satu sektor saja dalam
kurun dua tahun turut menjadi kendala
tersendiri. Atas dasar itu, riset ke
depan sebaiknya memperlebar
jangkauan objek ke berbagai sektor
industri, memperpanjang rentang
waktu pengamatan, serta
mengikutsertakan  variabel-variabel
lain yang berpotensi memengaruhi
audit delay seperti opini auditor, rotasi
auditor, reputasi kantor akuntan
publik, maupun kerumitan operasional
perusahaan guna melahirkan temuan
yang lebih kaya dan memiliki daya

generalisasi yang lebih luas.
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